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Abstrak 
Program layanan masyarakat internasional berjudul “Memperkenalkan Obat Tradisional Indonesia: 
Jamu dan Terapi Bekam” dirancang untuk memperkenalkan praktik pengobatan tradisional Indonesia, 
khususnya jamu (obat herbal) dan terapi bekam, kepada mahasiswa keperawatan internasional dari 
Boromarajonani College of Nursing, Nopparat Vajira (BCNNV), Thailand. Tujuan utama program ini 
adalah untuk meningkatkanpengetahuan, memberikan keterampilan praktis dasar, dan menumbuhkan 
apresiasi budaya terhadap pengobatan tradisional Indonesia. Program ini dilaksanakan dalam format 
tatap muka selama satu hari, yang meliputi ceramah, demonstrasi langsung, dan workshop praktis. 
Sebanyak 54 peserta, termasuk 46 mahasiswa dan 8 anggota fakultas, ikut serta dalam program ini. 
Survei pra-program menunjukkan bahwa 78% peserta belum pernah mendengar tentang jamu, dan 
59% memiliki pengetahuan terbatas tentang terapi bekam. Evaluasi pasca-program menunjukkan 
peningkatan signifikan dalam pemahaman, dengan identifikasi yang benar terhadap herbal jamu 
meningkat menjadi 93% dan pengetahuan tentang teknik bekam dan keselamatan meningkat menjadi 
89%. Meskipun sesi praktis individu terbatas karena keterbatasan waktu, peserta melaporkan 
pengalaman belajar sebagai sangat bermanfaat. Banyak yang menyatakan minat khusus pada teknik 
bekam sunnah, yang berbeda dari terapi cupping dalam Medicine Tradisional Cina (TCM), menunjukkan 
rasa ingin tahu terhadap praktik budaya yang berbeda. Selain itu, program ini berhasil membangun 
dasar kolaborasi akademik antara Universitas Pekalongan (UNIKAL) dan BCNNV, membuka peluang 
untuk pertukaran mahasiswa, penelitian bersama, dan pengembangan kurikulum di masa depan. 
Kesimpulannya, program ini secara efektif meningkatkan kompetensi budaya dan kesadaran peserta 
tentang pengobatan tradisional Indonesia. Hal ini menyoroti pentingnya mengintegrasikan 
pengetahuan budaya ke dalam pendidikan keperawatan untuk mendukung praktik kesehatan holistik 
dan sensitif budaya secara global. 
Kata kunci - pengobatan tradisional Indonesia, jamu, terapi cupping 
 

Abstract 
The international community service programme entitled ‘Introducing Indonesian Traditional Medicine: 
Jamu and Cupping Therapy’ was designed to introduce Indonesian traditional medicine practices, 
particularly jamu (herbal medicine) and cupping therapy, to international nursing students from 
Boromarajonani College of Nursing, Nopparat Vajira (BCNNV), Thailand. The main objectives of this 
programme are to increase knowledge, provide basic practical skills, and foster cultural appreciation of 
traditional Indonesian medicine. The programme was conducted in a one-day face-to-face format, 
which included lectures, live demonstrations, and practical workshops. A total of 54 participants, 
including 46 students and 8 faculty members, took part in the programme. A pre-programme survey 
revealed that 78% of participants had never heard of jamu, and 59% had limited knowledge of cupping 
therapy. A post-programme evaluation showed a significant increase in understanding, with correct 
identification of jamu herbs increasing to 93% and knowledge of cupping techniques and safety 
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increasing to 89%. Although individual practical sessions were limited due to time constraints, 
participants reported the learning experience as highly beneficial. Many expressed particular interest in 
sunnah cupping techniques, which differ from cupping therapy in Traditional Chinese Medicine (TCM), 
demonstrating curiosity about different cultural practices. Additionally, the programme successfully 
established a foundation for academic collaboration between Pekalongan University (UNIKAL) and 
BCNNV, opening opportunities for student exchanges, joint research, and future curriculum 
development. In conclusion, this programme effectively enhanced participants' cultural competence 
and awareness of Indonesian traditional medicine. This highlights the importance of integrating cultural 
knowledge into nursing education to support holistic and culturally sensitive healthcare practices 
globally. 
Keywords - Indonesian traditional medicine, jamu, cupping therapy 
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PENDAHULUAN   
Indonesia memiliki kekayaan praktik penyembuhan tradisional yang diwariskan secara turun-

temurun termasuk penggunaan tanaman obat, data Riset Kesehatan Dasar 2010 menunjukkan 59,12% 

penduduk usia di atas 15 tahun pernah menggunakan obat tradisional diantaranya adalah jamu 

(Adiyasa & Meiyanti, 2021). Jamu terdiri dari berbagai ramuan herbal, biasanya menggunakan bahan 
seperti kunyit, jahe, dan temulawak, yang diyakini memiliki khasiat dalam meningkatkan imunitas, 

detoksifikasi, serta mendukung kesehatan secara menyeluruh (Kusumaningrum & Hanjani, 2025).  
Jamu adalah bentuk obat herbal kuno yang telah dipraktikkan selama berabad-abad di 

Indonesia. Jamu menggunakan bahan-bahan alami, termasuk akar, daun, dan rempah-rempah, untuk 
mengobati berbagai macam penyakit (Syukur, 2022). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa jamu 

secara umum digunakan untuk berbagai kondisi kesehatan, termasuk gangguan pencernaan, penyakit 

kulit, dan kelelahan. Banyak bahan herbal yang digunakan dalam jamu diketahui memiliki khasiat obat, 
seperti efek anti-inflamasi, antioksidan, dan antimikroba (Adriani, 2024; Fathin Dhiya Amani & Tri 

Cahyanto, 2024; Kusumo et al., 2020; Yasmiwar Susilawati et al., 2022) 
Sejumlah penelitian telah memberikan bukti manfaat jamu, khususnya dalam mengatasi kondisi 

seperti hipertensi dan diabetes. Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh Rina dkk. (2019) menemukan 

bahwa beberapa formulasi jamu efektif menurunkan tekanan darah pada pasien hipertensi. Namun 
demikian, banyak formulasi tradisional belum melalui uji klinis yang ketat, sehingga membatasi 

penerimaannya dalam praktik medis Barat (Rina et al., 2022). 
Minat terhadap jamu sebagai pengobatan alternatif semakin meningkat di seluruh dunia. 

Sebuah penelitian menyoroti bahwa meningkatnya permintaan global terhadap obat herbal telah 
memicu minat baru pada pengobatan herbal tradisional Indonesia. Namun, kurangnya standar dosis 

dan metode pembuatan masih menjadi tantangan utama dalam pengembangan jamu di tingkat 

internasional (Wijaya, 2024).  
Terapi bekam, yang dilakukan dengan menciptakan vakum pada kulit menggunakan cawan 

khusus, dipercaya mampu meningkatkan sirkulasi darah, meredakan nyeri, dan mengeluarkan racun 
tubuh (Amiruddin et al., 2022). Praktik ini menjadi bagian penting dari kehidupan masyarakat 

Indonesia. Terapi bekam adalah praktik tradisional yang dilakukan dengan menciptakan vakum di 

dalam cawan yang ditempatkan pada permukaan kulit. Tujuannya biasanya untuk merangsang sirkulasi 
darah, meredakan nyeri, atau mengobati kondisi kesehatan tertentu (Suharmanto, 2023). 

Terapi bekam telah digunakan selama ribuan tahun di berbagai budaya, termasuk Tiongkok, 
Timur Tengah, dan Indonesia. Di Indonesia, praktik ini dikenal dengan istilah “bekam”, yang sering 

digunakan untuk mengatasi nyeri otot, sakit kepala, dan gangguan pernapasan (Ramadhani et al., n.d.; 

Siokal et al., 2024). 
Meskipun penelitian klinis berkualitas tinggi tentang terapi bekam masih terbatas, beberapa 

studi menunjukkan bahwa terapi ini dapat membantu mengurangi nyeri dan meningkatkan sirkulasi 
darah. Penelitian oleh Vanadia & Hidayati (2022) menemukan bahwa terapi bekam efektif dalam 

mengurangi rasa sakit serta meningkatkan mobilitas sendi pada pasien dengan nyeri punggung kronis 
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(Vanadia & Hidayati, 2022). Namun, bukti ilmiah yang ada masih beragam, sehingga diperlukan 
penelitian lebih lanjut untuk memvalidasi secara menyeluruh efektivitas dan keamanannya. 

Walaupun banyak digunakan dalam pengobatan tradisional, terapi bekam sering kali mendapat 

pandangan skeptis di dunia Barat. Salah satu kekhawatiran utama adalah risiko luka bakar, kerusakan 
kulit, dan infeksi apabila dilakukan tanpa prosedur yang benar. Oleh karena itu, diperlukan teknik dan 

pelatihan yang terstandar agar praktik bekam dapat dilakukan dengan aman (Aboushanab & AlSanad, 
2018). 

Meskipun memiliki sejarah panjang, praktik pengobatan tradisional seperti jamu dan bekam 
masih kurang terwakili dalam kurikulum pendidikan kedokteran dan keperawatan internasional. 

Padahal, seiring perkembangan sistem kesehatan global, kebutuhan integrasi pendekatan holistik dan 

beragam budaya dalam praktik klinis semakin mendesak. WHO (2019) telah mengakui potensi 
pengobatan tradisional untuk melengkapi layanan kesehatan konvensional serta mendorong penelitian, 

pendidikan, dan integrasi yang lebih luas. Namun, akses terbatas terhadap pelatihan praktis menjadi 
salah satu hambatan utama (WHO, 2019). 

Program ini bertujuan memperkenalkan jamu dan terapi bekam sebagai bagian integral dari 

perawatan holistik. Melalui pelatihan praktik dan pemberian pengetahuan teoretis, mahasiswa 
keperawatan diharapkan mampu mengintegrasikan pengobatan tradisional ke dalam karier 

profesionalnya. Selain itu, program ini menekankan pentingnya kolaborasi lintas budaya dalam 
pelayanan kesehatan, sehingga perawat yang memahami baik pengobatan modern maupun tradisional 

dapat memberikan asuhan yang komprehensif dan sensitif budaya. 
 

METODE  
Sasaran Peserta 

Sasaran peserta adalah mahasiswa keperawatan dari Boromarajonani College of Nursing, 

Nopparat Vajira (BCNNV), Thailand yang memiliki ketertarikan dalam mengeksplorasi terapi alternatif 
serta memperluas kompetensi budaya mereka dalam pelayanan kesehatan.  

 

Pelaksanaan 
Kegiatan dimulai dengan memberikan pre-test tentang pengetahuan peserta terkait jamu dan 

bekam. Setelah itu pemberian materi tentang pengobatan tradisional yang banyak digunakan di 
Indonesia yaitu Jamu dan bekam. Materi terdiri dari Sejarah dan nilai budaya jamu serta terapi bekam, 

pengenalan tanaman herbal dasar yang digunakan dalam jamu serta pengenalan jenis-jenis terapi 

bekam (bekam kering, bekam luncur dan bekam basah). Setelah itu dilaksanakan sesi demonstrasi 
pembuatan jamu sederhana yaitu kunyit asam dan beras kencur serta praktik bekam kering, bekam 

luncur dan bekam basah yang dilakukan pada salah satu relawan peserta.  

Gambar 1. Praktik pembuatan jamu 
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Gambar 2. Praktik Bekam 

 

Evaluasi 

Setelah selesai sesi ceramah dan demonstrasi dilanjutkan dengan sesi diskusi. Diskusi 
mengenai signifikansi praktik ini dalam masyarakat Indonesia dan integrasinya ke dalam pelayanan 

kesehatan dan diskusi terkait manfaat serta keamanan penggunaan jamu dan bekam. 
Kegiatan diakhiri dengan melakukan evaluasi terkait pengetahuan tentang pengobatan 

tradisional Indonesia khususnya jamu dan bekam, serta mendapatkan umpan balik terkait program 

yang dilaksanakan 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil pengabdian masyarakat ini akan diuraikan sebagai berikut: 

Karakteristik Peserta 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini diikuti oleh 54 peserta, yang terdiri dari 46 mahasiswa 
keperawatan dan 8 dosen keperawatan dari Boromarajonani College of Nursing, Nopparat Vajira 

(BCNNV), Thailand. Peserta berusia antara 20 hingga 65 tahun, dengan mayoritas berjenis kelamin 
perempuan. 

 
Perubahan pengetahun dan sikap terhadap pengobatan tradisional Indonesia 

Tabel 1. Berikut menunjukkan hasil pengukuran pengetahuan dan sikap peserta terhadap 

program pengenalan pengobatan tradisional Indonesia: jamu dan bekam. 
Tabel 1. Distribusi Pengetahuan dan Sikap Peserta sebelum dan sesudah Program (n = 54) 

Variabel Kategori 
Pre-Test 

f (%) 

Post-Test 

f (%) 

Pengetahuan 
tentang Jamu 

Belum pernah mendengar 42 (78%) – 

Pernah mendengar obat herbal (tidak khusus 

jamu) 
12 (22%) – 

Dapat mengidentifikasi tanaman jamu & 

manfaatnya 
– 50 (93%) 

Tidak dapat mengidentifikasi dengan benar – 4 (7%) 

Pengetahuan 
tentang Bekam 

Pernah mendengar (umumnya dari TCM) 22 (41%) – 

Tidak memiliki pengalaman/pengetahuan 32 (59%) – 

Memahami teknik bekam & aspek 

keamanannya 
– 48 (89%) 

Tidak memahami dengan benar – 6 (11%) 

Sikap terhadap 

Pengobatan 
Tradisional 

Terbuka untuk mempelajari 35 (65%) – 

Netral atau skeptis 
19 (35%) – 
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Tabel 1. Tersebut menunjukkan bahwa terdapat perubahan dalam pengetahuan dan sikap dari 
sebelum pengenalan tentang pengobatan tradisional Indonesia: jamu dan bekam. Sebagian besar 

peserta (78%) tidak mengetahui tentang jamu secara spesifik, namun mengetahui tentang pengobatan 

herbal, begitu pula sebanyak 59% peserta tidak mengetahui atau memiliki pengalaman tentang 
penobatan bekam, khususnya bekam sunah, beberapa pernah mendengar tentang cupping therapy 

dari traditional chinese medicine (TCM).Pengukuran pengetahun setelah kegiatan dilaksanakan 
mengalami peningkatan, sehingga hanya sebagian kecil yaitu sebanyak 7% dan 11 % yang tidak dapat 

mengidentifikasi tanaman herbal secara benar dan tidak dapat memahami tehnik bekam secara secara 
benar. 

Sebagian besar peserta juga memiliki sikap terbuka untuk mempelajari pengobatan tradisional 

Indonesia yaitu sebanyak 65%. Hal ini didukung dengan hasil umpan balik yang diberikan peserta 
bahwa mereka menilai program ini “sangat bermanfaat” atau “bermanfaat” dalam meningkatkan 

pengetahuan tentang pengobatan tradisional, selain itu peserta juga menyampaikan dan menunjukkan 
ketertarikan terhadap teknik bekam sunnah, yang memang berbeda dengan bekam tehnik Traditional 
Chinese Medicine (TCM) yang hanya melakukan penghisapan tanpa ada perlukaan (puncturing). 

Meskipun begitu peserta juga menyampaikan terdapat perbedaan regulasi terkait praktik pengobatan 
tradisional di Thailand, yang tentu akan menjadi hal yang cukup panjang untuk bisa mengintegrasikan 

pengobatan tradisional ke dalam sistem pelayanan kesehatan modern di Thailand (Jehso et al., 2015). 
Hasil pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan yang 

signifikan mengenai jamu dan terapi bekam. Hasil pre-test menunjukkan bahwa sebagian besar peserta 
belum familiar dengan jamu (78%) meskipun mereka memiliki pengetahuan mengenai obat herbal, 

sedangkan mengenai terapi bekam, lebih dari separuh peserta (59%) tidak memiliki pengalaman atau 

pengetahuan sama sekali. Hal ini sejalan dengan temuan sebelumnya bahwa pengetahuan mengenai 
pengobatan tradisional Indonesia masih jarang ditemukan di luar negeri (Wijaya, 2024). 

Setelah mengikuti kegiatan pengabdian masyarakat, kemampuan peserta dalam memahami 
pengobatan herbal khususnya jamu meningkat dari 22% menjadi 93%, dan pemahaman mereka 

mengenai teknik bekam serta aspek keamanannya juga meningkat dari 18% menjadi 89%. Hal ini 

menunjukkan bahwa pengabdian masyarakat yang dilaksanakan dengan metode demonstrasi 
memberikan hasil yang baik dalam meningkatkan pengetahuan dan pemahaman peserta (Nurcholis & 

Arianti, 2024). Tehnik demonstrasi bekam kering juga terbukti meningkatkan pengetahuan pada 
pengasuh di panti sosial bisma upakara pemalang, hal ini menunjukkan metode demonstrasi cukup 

efektif digunakan (Yuniarsih et al., 2023). 

Meskipun sesi praktikum jamu dan bekam tidak dilakukan secara individual karena 
keterbatasan waktu, peserta tetap menyampaikan bahwa pengalaman belajar yang diperoleh sangat 

menarik. Sebanyak 95% peserta menyatakan program ini sangat bermanfaat dan menambah wawasan 
terkait jenis dan metode pengobatan tradisional yang dipraktikkan masyarakat Indonesia. Sebuah 

pengabdian masyarakat yang dilaksaanakan di Desa Gondang Lombok Utara tentang sosialisasi dan 
demonstrasi pembuatan minuman herbal dari tanaman obat keluarga terbukti meningkatkan wawasan 

masyarakat terkait pembuatan minuman herbal (Satria et al., 2023). 

Namun, peserta juga menekankan adanya perbedaan regulasi terkait praktik pengobatan 
tradisional di masing-masing negara, yang menjadi tantangan dalam mengaplikasikan tehnik 

pengobatan tradisional Indonesia ini ke negara mereka. 
Secara keseluruhan, program ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan teknis, tetapi juga 

berkontribusi dalam menumbuhkan kompetensi budaya mahasiswa keperawatan. Kompetensi ini 

sangat penting agar perawat mampu memberikan asuhan holistik yang menghargai perbedaan budaya 
pasien (Aboushanab & AlSanad, 2018). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Program pengabdian masyarakat memberikan wawasan baru kepada peserta mengenai 

pengobatan tradisional Indonesia, khususnya jamu dan terapi bekam. Melalui kombinasi pengenalan 
teori dan demonstrasi praktik, program ini meningkatkan pemahaman dan apresiasi peserta, meskipun 

keterampilan individu tidak dapat diukur secara langsung karena praktik dilakukan secara berkelompok. 
Kegiatan ini juga memberi kesempatan bagi peserta untuk merefleksikan perspektif keperawatan lintas 

budaya serta memulai kerja sama antara Universitas Pekalongan (UNIKAL) dan Boromarajonani College 
of Nursing, Nopparat Vajira (BCNNV), Thailand. 
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Sebagai tindak lanjut, pendidikan keperawatan dapat lebih mengintegrasikan kompetensi 
budaya dan konsep pengobatan tradisional ke dalam kurikulum untuk mempersiapkan mahasiswa 

memberikan asuhan yang holistik dan sensitif budaya. Selain itu, kerja sama antara UNIKAL dan BCNNV 

dapat dilanjutkan dan dikembangkan melalui berbagai kegiatan bersama, seperti penelitian, pertukaran 
dosen dan mahasiswa, serta inisiatif pembelajaran bersama.  
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